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1. Mengamati lingkungan disekitar pondok, yang antara lain : 
a. Ruang/kantor guru-guru. 
b. Asrama santriwati 
c. Ruang kelas/ belajar 
d. Ruang organisasi siswa 
e. Tempat tinggal ustadz / ustadzah 
f. Dapur santriwati, kantin dan fasilitas ruangan lainnya.  
2. Mengamati kecakapan santriwati dalam menggunakan bahasa Arab pada 
percakapan sehari-hari. 

























Pedoman Wawancara dengan Pimpinan / Kepala Sekolah 
 
1. Bagaimana Latar belakang berdirinya pondok ? dan kenapa ada SMP dan 
SMA? 
2. Bagaimana perkembangan pondok sampai sekarang ? 
3. Bagaimana program pembelajaran Pondok / kurikulum pembelajaran yang 
dipakai di pondok ? 
4. Khusus  mengenai ilmu bahasa Arab, bagaimana cara pondok 
mengajarkannya ? 
5. Buku-buku apa yang dipakai oleh pondok dalam mengajarkan pembelajaran 
bahasa Arab dan  bidang studi lainnya, seperti fikih, Qur‟an Hadis dll ? 
6. Bagaimana latar belakang ustadz / ustadzah yang mengajarkan pembelajaran 
berbahasa Arab ? 
7. Kalau dikatakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan santriwati belajar 
bahasa di pondok ini ? 
a. Guru, bagaimana menurut bapak ? 
b. Minat dan aktivitas santriwati, bagaimana menurut bapak ? 
c. Sarana dan fasilitas  belajar mengajar, bagaimana menurut bapak ? 
d. Lingkungan santriwati, bagaimana menurut Bapak ? 
e. Adakah faktor lainnya atau katakanlah usaha pondok lainnya guna 














Pedoman Wawancara dengan Ustadz / Ustadzah Bahasa Arab  
SMA Darul Hijrah Putri 
1. Berapa lama ustadz / ustadzah mengajar di pondok ini ? 
2. Sebelum mengajar di pondok ini, bapak belajar di mana atau apa latar 
belakang pendidikan  ustadz / ustadzah ? 
3. Selain mengajar bidang studi bahasa Arab, apakah ustadz / ustadzah juga 
mengajar bidang studi lainnya yang berbahasa Arab, seperti fikih, tauhid dll ? 
4. Dalam menyampaikan materi bahasa Arab, cara yang bagaimana yang ustadz 
/ ustadzah gunakan agar santriwati cepat mampu berbahasa Arab ? 
5. Adakah persiapan sebelum mengajarkan materi pembelajaran berbahasa Arab 
? seperti apa contohnya ? 
6. Khusus materi pembelajaran bahasa Arab, dalam menjelaskan makna, apakah 
ustadz / ustadzah mempergunakan alat bantu, seperti gambar atau apa saja 
untuk membantu pemahaman santriwati ? 
7. Buku apa yang digunakan ustadz / ustadzah dalam mengajar agar santriwati 
cepat pandai berbahasa Arab ? 
8. Adakah ustadz / ustadzah sering memberikan tugas kepada para santriwati 
dalam upaya meningkatkan keberhasilan pengajaran bahasa Arab ? 
9. Menurut ustadz / ustadzah, apakah para santriwati tidak merasa sukar dalam 
menerima pelajaran yang berbahasa Arab ? kalau tidak bagaimana alasannya 
? 
10. Bagaimana disiplin berbahasa Arab yang diadakan di pondok Darul Hijrah 
Putri ? 
11. Apakah ada organisasi yang khusus menengani masalah bahasa ? 
12. Apakah ada  kegiatan belajar bahasa tambahan di luar jam sekolah ? seperti 
apa ? 
13. Adakah kegiatan latihan pidato bahasa Arab ? jika ada, bagaimana 
kegiatannya ? 
14. Selain kegiatan pidato bahasa Arab, adakah kegiatan lainnya yang 
menggunakan bahasa Arab ? apa contohnya ? 








Pedoman Wawancara dengan Kepala Tata Usaha  
SMA Darul Hijrah Putri 
 
1. Adakah dokumen tentang berdirinya Ponpes darul Hijrah Putri ? 
2. Apa Visi dan Misi Pondok Darul Hijrah Putri ? 
3. Bagaaimana data data guru dan karyawan Pondok sekarang ? 
4. Bagaimana data- data santriwati SMA Darul Hijrah Putri sekarang ? 
5. Berapa Jumlah kelas / Lokal santriwati SMA ? 
6. Berapa jumlah asrama dan kamar santriwati SMA ? 















Pedoman Wawancara dengan Santriwati Darul Hijrah 
 
1. Bagaimana perasaan anda terhadap pengajaran bahasa Arab yang diajarkan di 
pondok ini ?  
2. Apakah anda menyukai terhadap materi pelajaran yang ditulis berbahasa 
Arab,  seperti Fikih, Hadits, Tauhid,  Nahwu dan lainnya ? mengapa ? 
3. Kalau anda suka, apakah anda lebih suka apabila guru menerangkan pelajaran 
tersebut langsung memakai bahasa Arab ?  mengapa ? 
4. Khusus materi pelajaran agama, apakah guru-guru menjelaskannya langsung 
dengan bahasa Arab ? 
5. Apakah keterangan/ penjelasan guru tersebut  dapat  anda mengerti ? 
6. Apakah guru dalam menjelaskan pelajaran bahasa Arab menggunakan alat  
peraga, seperti gambar atau benda-benda lain dalam menjelaskan makna kata 
? 
7. Dari penjelasan guru yang tidak anda mengerti, apakah anda bertanya kepada 
guru dengan menggunakan bahasa Arab juga ? 
8. Adakah guru sering memberikan tugas yang berkenaan dengan pelajaran 
berbahasa Arab ? seperti apa contohnya .. 
9. Apakah ada pelajaran/ kegiatan  bahasa Arab tambahan di luar jam sekolah ? 
contohnya ? 
10. Apakah anda bercakap-cakap dengan teman-teman lainnya menggunakan 
bahasa Arab ? misalnya waktu dikelas, asrama, di dapur dan lainnya ? 
11. Menurut pengamatan anda, apakah guru-guru aktif menggunakan bahasa 
Arab sesama mereka ? contohnya di mana ? 
12. Apakah anda memiliki semua buku-buku pelajaran yang berbahasa Arab ? 














Pedoman Tes Lisan 
 
 .  هب ْسُول ؟ و مْيـَف حبلِل ؟١
 .  هي ايي جئِث ؟٢
 .  اَْيي َ ُعنْىاُى بَْيحِِل ؟٣
 .  هحي ُولـدِْت ؟٤
 ؟ مـَْن عـوُرِك اآلى ،.  اِذ ْى ٥
 . في اّي فْصٍل جـَْجِلُس اآلى ؟٦
 في اي سبعة جقُىهيي هي النْىم وفي اي سبعة جنبهيي ؟ ،. في هرا الوعهد٧
 . هبذا جـَقـُْىِلْيَي ببللغة العَربِيّة هْي هره الجْولة !٨
Mulai sekarang, saya akan belajar bersungguh-sungguh dan 
mempersiapkan diri untuk menghadapi ulangan dan untuk menamatkan 















Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Lingkungan pondok sangat mendukung untuk proses belajar-mengajar karena 
jauh dari hiruk-pikuk lalu lintas kendaran. Area pondok yang luas sangat 
membantu santriwati dalam melakukaan berbagai macam aktivitas belajar. Sarana 
dan prasarana belajar cukup lengkap. Hal ini bisa dilihat dari kelengkapan buku-
buku santriwati, baik pelajaran kepondokan maupun pelajaran umum, mereka 
semua wajib memiliki. Juga prasarana yang sangat memadai di pondok. Ini bisa 
dilihat dari berbagai macam bangunan di pondok baik itu kantor-kantor guru, 
kelas-kelas yang cukup banyak, asrama-asrama santriwati yang berdiri secara 
terpisah-pisah dan bertingkat, ruang-ruang organisasi santriwati, ruangan 
perpustakaan dan laboraturium (kecuali laboraturium bahasa yang masih belum 
ada), dapur-dapur santriwati yang tertata rapi, kantin-kantin dan toko koperasi 
santriwati juga masjid yang besar dan perumahan guru-guru di sekitar pondok. 
Begitu juga halaman yang cukup luas yang memungkinkan para santriwati untuk 
mengadakan berbagai macam kegiatan, juga halaman parkir kendaraan yang 
sangat luas yang memungkinkan semua jenis kendaraan bisa masuk. Untuk 
ketertiban dan keamanan ada beberapa pos keamanan berjaga. Dalam hal bertamu 
dari wali santriwati, mereka cukup menunggu di luar area asrama santriwati dan 
akan dipanggilkan oleh OSDA bagian penerima tamu melalui pengeras suara yang 
sudah dipasang. Menurut pengamatan peneliti, bahasa yang digunakan dalam 
pemanggilan santriwati yang dikunjungi oleh walinya adalah bahasa Arab ataupun 
bahasa Inggris, maka santriwati yang dipanggil akan keluar untuk menemui orang 
yang mengunjunginya. Adapun dalam aktivitas keseharian di dalam pondok para 
santriwati diharuskan untuk berbicara dengan bahasa yang diwajibkan baik Arab 
maupun Inggris, walaupun dari pengamatan ada saja santriwati yang berbicara di 
luar bahasa yang diwajibkan. Hal ini peneliti temuai manakala santriwati sudah 
berada di luar area asrama atau pada saat mereka sedang mengurus perizinan atau 
sedang membicarakan suatu urusan dengan guru-guru, dan guru-guru pun kadang  




Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
1. Wawancara dengan Ustaż Yunizar Ramadhani di kantor Litbang dan 
Humas Pondok Darul Hijrah Putri  
Salah satu faktor kenapa pembelajaran bahasa kedua berhasil karena keberanian 
mengambil resiko, berani menerapkan percakapan sehari hari,  juga disiplin yang 
mendukung. Menurut pengakuan mayoritas anak-anak bahwa mereka memakai 
langsung setelah pemberian mufradat oleh bagian bahasa, dan anak anak berani 
menerapkannya dalam percakapan, akan tetapi kadang-kadang ada anak-anak 
yang masih ada rasa malu, takut diolok-olok dan malas untuk menerapkan bahasa 
asing tersebut padahal tidak ada kawan yg mengolok olok. Oleh karena itu 
disarankan kepada pondok memberikan motivasi baik berupa pemberian hadiah 
ataupun penghargaan bagi anak yg taat disiplin berbahasa. Adapun sangsi itu ada, 
sangsinya bisa membikin karangan atau menulis/ mencari mufradat. Untuk anak-
anak yang pertama baru masuk diberi kelonggaran 6 bulan. Sangsi paling tinggi 
membikin insya/karangan satu 1 halaman.  Misalnya... anak ngomong bahasa 
Banjar, maka bahasa itu diterjemahkan ke bahasa Arab. Bagi kelas XI dan XII itu 
membikin insya adapun bagi kelas Matrikulasi ataupun bagi yang baru di kelas X 
maka mereka diberi tugas menghapal/menulis mufradat. Adapun yang  
mengoreksi adalah ustaż/ustażah yang diserahkan oleh OSDA Bagian Bahasa. 
Tahun ini pondok bisa menerima 580 santriwati baru untuk SMP dan SMA. 
Sekitar 336 jumlah guru dan pegawai di pondok. Ustaż-ustażah di sini siap kalo 
ada panggilan ceramah kedaerah. Seperti kemaren ada salah satu ustaż pondok  
yang ceramah di sukamara (pemda setempat) yaitu ustaż Hafiz. Pondok 
mempersilahkan kalau ada alumni yang ingin mengabdi di pondok ini dan mereka 
bisa sambil kuliah di Perguruan Tinggi pondok ini. Alhasil ada beberapa alumni 
pondok yg ingin mengabdi di pondok karena mereka merasa di pondok ini aman 
dan mereka sambil kuliah. Para pimpinan pondok sudah mencontohkan bahwa 
dalam belajar tidak ada kata tua dan berhenti. Oleh karena itu para pimpinan 
sendiri sedang melanjutkan pendidikan doctoral atau S3.  
2. Wawancara dengan Kepala sekolah SMA Darul Hijrah Putri di Kantor  
Anak-anak atau santriwati baru yang masuk ke pondok Darul Hijrah tingkat SMA 
maka mereka lebih dahulu masuk di kelas Matrikulasi. Adapun mata pelajaran di 
kelas matrikulasi adalah beberapa pelajaran pondok yang ada di SMP Darul 
Hijrah Putri ini  diajarkan di kelas matrukulasi SMA Kalau dari SD ke SMP tidak 
pakai matrukulasi. Tapi bila ada santriwati yg lulus tingkat SMP dari pondok   dan 
menerapkan sistem belajar seperti Gontor seperti Pondok Istiqamah Barabai dan 
Pesantren Ibnu Mas‟ud  maka dia tidak masuk kelas matrikulasi.dan memang 
 
 
melalui tes masuk tapi kalau santriwati tersebut mampu bisa saja langsung ke 
kelas X. Anak-anak yang belajar di pondok Darul Hijrah ini diberi peletakkan 
dasar hidup dan keilmuan dan untuk selanjutnya silahkan dia nantinya 
mengembangkan dirinya diluar apabila dia sudah selesai belajar di sini. Adapun 
motifasi belajar anak-anak ada yang lebih dan ada yang kurang. Kadang anak-
anak yang dari matrrikulasi lebih baik bahasanya dari kelas biasa (TMI), jadi 
tergantung motivasi anak belajar mereka. Memang tantangan dalam belajar 
bahasa Arab kadang terikat dengan Qawaid bahasa. Contohnya kesesuiannya 
dengan dhamir dan lain-lain. Di pondok ini ada beberapa ustaż lulusan dari luar 
negeri seperti ustaż Firdaus dari Mesir. Kalau anak-anak yang berasal dari kelas 
intensif (matrikulasi) bila sungguh-sungguh dalam belajar bahasa, insya Allah 
mereka bisa. Jadi anak-anak dianjurkan untuk langsung menggunakan bahasa 
Arab atau Inggris tersebut bukan untuk sok-sokan. Khusus untuk pelajaran bahasa 
Arab ada 2 orang guru tapi utk mata pelajaran pondok gurunya banyak. Adapun 
Pengajaran bahasa Arab dari kelas matrikulasi buku yang dipakai adalah buku 
bahasa Arab dari Gontor, kemudian dalam asrama mereka diberi kosa kata tiap 
pagi selesai shalat subuh. Adapun kalau di kelas gurunya  langsung 
mempraktekkan dalam pengajarannya pakai bahasa Arab dan menggunakan 
media. Jadi dalam mengajarkan bahasa Arab di kelas pakai buku dari Gontor dan 
guru pakai media dan selalu mengadakan latihan-latihan yang ada di buku 
tersebut. Kalau pelajaran bahasa Arab atau durusul lughah maka bahasanya itu 
dulu yang ditekankan. Adapun untuk mata pelajaran kepondokan lainnya seperti 
pelajaran Fikih dan lain-lain maka untuk kelas matrikulasi semester I berbahasa 
Indoneisa dulu baru memasuki semester II berbahasa Arab. Untuk pelajaran 
Muthala‟ah bagi kelas baru itu dibaca dulu secara klasikal. Misalnya judul 
pelajarannya  Al-yadu (tangan). Guru langsung mempraktikkan dengan  gayanya 
menggunakan tangan. Ada juga sambil dinyanyikannya. Belajar Muthala‟ah anak-
anak disuruh langsung membawa kamus bahasa Arab. Kamus yg dibawa adalah 
kamus Mahmud Yunus. Adapun untuk kelas lanjutan buku yang dipakai adalah 
buku Qira-ah Rasyidah . Kalau untuk mengartikan atau memaknai kata atau 
kalimat, maka guru memaknainya dengan mencari mizannya.. misal nafizatun = 
syubbak. Jadi guru tidak menerjemahkan secara langsung. Contoh lain kosa yaitu 
kata khidza, maka guru akan berkata  ana asta’mil al khizda fil fasli sambil guru 
tersebut memakai sepatunya di dalam kelas. Untuk persiapan pembelajaran 
disebut dengan i’dadut ta’lim yang ada cuma gardul khas dan gardul „aam. 
Adapun latar belakang guru bahasa Arab adalah mereka semua dari pondok yang 
meneruskan belajar keperguruan tinggi bahkan sampai ke pascasarjana. Salah 
satunya adalah ustazah Yuliana yg sudah menyelesaikan S2 nya. Wali kelas 
matrikulasi yang mengajarkan durusul lughah adalah para alumni pondok yang 
mana mereka sambil kuliah di STIT Pondok Darul Hijrah Jurusan Bahasa Arab. 
 
 
Adapun masalah fasilitas belajar kata kepala sekolah lengkap aja tinggal gurunya 
aja lagi yg memakai misalnya lcd, speaker, untuk laboraturium terbuka dan 
dipersilahkan untuk memakainya, hanya saja untuk lab.bahasa memang belum ada 
lagi dan itulah kekurangannya. Dalam event kegiatan juga ada pembelajaran 
bahasa Arabnya misalnya upacara pramuka pakai  bahasa Arab dan Inggris, juga 
lomba debat, lomba drama pakai dua bahasa, juga lomba puisi. Ada juga 
diputarkan film waktu malam libur pakai bhs asing. Adapun Latar belakang 
pondok ini berawal dari pondok Darul Hijrah Putra, kemudian ada keinginan 
untuk mendirikan pondok putri thn 1995. Mereka para kyai berasal dari alumni 
Gontor. Dan memang ada amanat untuk mendirikan seribu Gontor. Tiga orang 
pendirinya  yaitu KH. Gazali Mukhtar, KH. Nasrul Mahmudi dan KH Syahrudi 
Ramli. Lalu mengapa didirikan SMA dan tidak Aliyah..? karena pada waktu 
khotbatul arsy/khotbah perkenalan (kuliah kepondokan) yang disampaikan oleh 
salah satu pendiri dikatakan bahwa masa akan datang minat masyarakat lebih 
condong ke SMA, akan tetapi SMA yang ada nilai plusnya yaitu nilai kepondokan 
oleh karena itu mereka memilih bentuk SMA. Di samping itu untuk kurikulum 
SMA lebih mudah menyesuaikan dengan kurikulum pondok. Juga  mindside 
orang/masyarakat lebih condong bahwa SMA itu lebih mudah untuk melanjutkan 
kuliah. Adapun mengenai perkembangan pondok terus meningkat. Ini bisa dilihat 
dari sarana prasarana dan jumlah muridnya yang terus bertambah. Untuk tahun ini 
jumlah kelas lebih banyak dari tahun kemaren, yang asal tahun kemarin  27 kelas 
menjadi 29 kelas untuk SMA dan untuk SMP 31 kelas. Matrikulasi ada 5 kelas, 
Kelas X ada 8, kelas XI ada 8 dan kelas XII juga ada 8, total ada 29 kelas di SMA. 
Jadi untuk membuat pembagian jam mengajar tidak cukup sehari dua walaupun 
dibantu dgn aplikasi (time table) untuk menyusun jam mengajar. Gurunya sekitar 
70-an orang untuk SMA. Kurikulum pondok mengacu kurikulum Gontor tapi ada 
yang disesuaikan dgn karakter yg ada dilingkungan daerah kita, masalahnya 
Gontor itu kurikulumnya tdk berhubungan dengan dikbud jadi kurikulumnya 
berdiri sendiri (KMI). Sedangkan di Darul Hijrah ini ada kurikulum Dinas untuk 
mata pelajaran umum sedangkan mata pondok mengadopsi dari Gontor. Gontor 
itu tidak ikut Ujian Nasional tapi punya ijazah tersendiri akan tetapi sudah di akui, 
masalahnya pondok itu berdiri sebelum kemerdekaan. Memang sebelumnya 
ijazah Gontor belum diakui negera oleh karena itu anak-anak ikut paket c untuk 
dapat meneruskan pendidikannya. Kalau negara Arab (Madinah) malah sangat 
memprioritaskan orang yang berijazah Gontor. Karena Darul Hijrah ini 
kurikulumnya ada dua yaitu kurikulum dari Dinas dan kurikulum dari Pondok, 




3. Wawancara dengan ustażah Yuliana (guru bahasa Arab dan Mahfuzhat) 
dan ustażah Helda Raida di Kantor 
Ustażah Yuliana mengajar dari tahun 2010 sampai sekarang. Sehabis lulus dari 
pondok tahun 2002 lulusan angkatan ke 2 di Pondok Putri lalu ke UIN dan sambil 
mengajar bahasa Arab di SD. Di UIN Antasari pernah mengajar bahasa Arab bagi 
mahaisiswi baru di asrama, dan  2 tahun jadi pengasuh di sana. Selain mengajar 
bahasa Arab di Darul Hijrah ini juga mengajar Mahfuzat dan Muthala’ah. Kata 
beliau untuk mengajarkan bahasa Arab dengan santriwati baru, maka untuk 
pembukaan pelajaran  dengan bahasa Arab yaitu iftitahnya, supaya mereka 
terbiasa dengan bahasa Arab. Seperti subaahul khair, sabahun-nuur, ahlan 
wasahlan, karena itu bahasa dasar, walaupun mereka pada mulanya tidak 
memahami artinya, tapi karena setiap hari diucapkan seperti itu akhirnya mereka 
paham sendiri., juga dgn alat bantu seperti gaya dan lain-lain. Buku yang dipakai 
adalah buku Durusul lughah 1 dan 2 dari Gontor. Adapun  tugas bagi santriwati 
itu bisa latihan dari buku, atau muhadasah. Dalam mengajar dan berinteraksi 
dengan siswa pakai bahasa Arab baik dikelas maupun diluar kelas, kecuali 
santriwati baru diberi kelonggaran setengan tahun dulu., baik SMP maupun SMA. 
Waktu pakai Catur Wulan para santriwati diberi waktu 3 bulan saja untuk 
berbahasa Indonesia tapi sekarang karena pakai semester maka diberi waktu 
setengah tahun. Bagi yang melanggar disiplin bahasa jelas masuk mahkamah 
bahasa. Untuk pengembangan bahasa supaya mereka bisa menggunakan baahsa 
maka diberi  mufradat setiap hari pagi sebelum mereka makan pagi. Yang 
menengani  bahasa adalah bagian bahasa dari OSDA ( Organisasi Santri Darul 
Hijrah). Tambahahan pengembangan bahasa lainnya adalah pembelajaran bahasa 
seperti muhadarah, debat. Ada muhadarah yg dilombakan, begitu juga dengan 
drama. Juga nonton film berbahasa asing. Untuk sekedar hiburan, karena telivisi 
tidak ada, handphone tidak ada. Anak anak yang sudah kelas tinggi mereka sudah 
seharusnya berbahasa Arab untuk dapat dijadikan contoh bagi santriwati baru. 
Juga nanti mereka (santriwati kelas XII) ada praktik mengajar („amaaliatut tadris) 
dengan berbahasa Arab. Untuk mengevaluasi pembelajaran mufradat bahasa 
Arab, maka dari OSDA bagian bahasa ada ulangannya, adapun kalau dalam kelas 
maka masing masing guru mengevaluasinya. Untuk pelajaran Mutahala‟ah 
evaluasinya misalnya bagaimana cara mereka menjelaskannya dengan bahasa 
Arab. Untuk pelajaran Insya evaluasinya bagaimana karangan hasil mereka. Kalau 
mahfuzhat evaluasinya menjelaskan maksudnya. Untuk ulangan semester ada 
lisan ada tertulis. Untuk ulangan lisan disebut ulangan syafahi dengan memakai 
bahasa Arab. Pelajaran yang diulangkan yaitu pelajaran Bahasa Arab, Muthala‟ah, 
Mahfuzhat, Imla , Insya. Untuk Durusul Islamiah pakai tahriri yaitu ulangan 
tertulis, tapi ada juga syafahinya sepertiaibadah amaliah al-Quran. Untuk syafahi 
 
 
(ulangan lisan) ada tiga pelajaran yaitu Durusul Islamiyah yaitu Al-Quran, bahasa 
Arab dan bahasa Inggris.  
4. Wawancara dengan Empat orang santriwati di Masjid Darul Hijrah 
Peneliti juga mewawancarai empat orang santriwati yang berlainan angkatan dan 
tingkatan kelasnya, mereka adalah Putri Maulida dari kelas matrikulasi, Aninda 
Yusva Satiti dari kelas X MIPA 4 (berasal dari SMP Darul Hijrah), Vina 
Rahmawati dari kelas X MIPA 2 (berasal dari kelas matrikulasi), dan Nur Latifah 
dari kelas XI IPS 1. Hasil wawancaranya adalah sebagaimana pengakuan mereka 
sebagai berikut:  
Menurut mereka belajar bahasa Arab lebih mudah karena ada mufradat yang  
diberikan dan karena dianjurkan untuk selalu menggunakan bahasa Arab tersebut 
dalam percakapan sehari-hari. Kalau tidak berbahasa akan mendapatkan 
islah/perbaikan dari ustaz/ustazah. Islahnya tergantung kesalahan. Hukumannya 
bisa membuat kosa kata, insya dan lain-lain. Hukuman badan tidak ada. Bahasa 
itu wajib tiap hari digunakan, adapun bagi murid baru ada kelonggaran akan tetapi 
apabila sudah tahu kata mudabbirah (pengurus kamar) hendaknya langsung 
digunakan. Ada minggu-minggu berbahasa yaitu tiap hari Jum‟at ganti bahasa 
seminggu sekali yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris. Semua mata pelajaran 
pondok tertulis atau tercetak dalam bahasa Arab seperti fikih, tauhid, ushul fikih, 
tarikh islam, tafsir dan lain-lain. Bagi kelas matrikulasi semester I semua 
pelajaran durusul islamiyah memakai bahasa Indonesia tapi semester II sudah 
memakai bahasa Arab. Semua buku-buku pondok dari karangan pondok Gontor, 
baik bahasa Indonesia maupun bahasa Arab. Waktu ditanya apakah mereka 
menyukai pembelajaran itu langsung dijelaskan pakai bahasa Arab?. Mereka 
semua menjawab suka, karena secara tidak langsung mereka belajar bahasa Arab. 
Guru kadang memakai bahasa Arab tapi kalau ada kosa kata yg kurang mengerti 
akan diterjemahkan. Kalau pelajaran bahasa Arab yaitu Durusul lughah, guru 
biasanya langsung menerangkannya pakai bahasa Arab. Guru memakai contoh 
untuk menjelaskan atau buka kamus. Mereka dapat mengerti kelau diterangkan 
pakai bahasa Arab oleh guru. Kalau ingin bertanya kepada guru, maka kalau 
sudah tahu dianjurkan untuk pakai bahasa Arab tapi kalau belum tahu maka boleh 
pakai bahasa Indoneisa. Setiap mata pelajaran, guru ada menyusruh tugas 
contohnya bikin kalimat untuk muannast-muzakkar.begitu juga kata jama’ dan 
mufradnya., juga melengkapi kalimat. Kalau pelajaran Tarikh Islam itu ada 
ceritanya, lalu ada tamrinnya. Tamrin tersebut bersangkutan dengan yang ada 
pada cerita tersebut, jadi mengatahui jawabannya dari kisah yg ada pada pelajaran 
tersebut. dan jawabannya pakai bahasa Arab juga. Tiap pelajaran durusul 
islamiyah, maka rata-rata ada tamrin (latihannya). Dan semua tamrin itu dijawab 
dengan bahasa Arab. Kalau tugas lisan tergantung gurunya, mungkin disuruh 
menghapal maju kedapan, lalu menjelaskannya. Ada pelajaran bahasa Arab 
 
 
tambahan diluar jam sekolah seperti pemberian mufradat setiap pagi. Pemberian 
mufradat itu tergantung angkatan, ada yang dimuka kamar untuk kelas X, untuk 
kelas XI di lapangan. Mereka diberikan ada 2 atau 3 kosa kata tiap hari. Kalau 
murid baru 3 kosa kata. Mufradat yang diberikan berhubungan dengan kata  sehari 
hari. Memang tidak ada kewajiban menghapal tapi diingat waktu menggunakan 
dalam percakapan, dan juga ada ulangannya dari OSDA, baik itu lisan maupun 
tertulis. Dan diadakan satu kali dalam satu semester. Nilainya ditempel di dinding. 
Adapun muhadarah diadakan malam Selasa dan malam Jum‟at. Para santriwati 
diharuskan bercakap cakap dengan bahasa Arab dimana saja mereka berada baik 
dalam kelas maupun diluar kelas. Adapun untuk guru guru menurut pengamatan 
santriwati penggunaan bahasa Arab sehari-hari tergantung gurunya, artinya ada yg 
menggunakan ada yg tidak, kalau guru-guru itu lulusan dari pondok mereka 
menggunakan. Para santriwati juga wajib memiliki buku buku yg berbahasa Arab 




















 اللغة العربية : الدرس
 يوليانا : ادلدرسة
 دقيقة 00 : احلصة
 الدرس األول : ادلادة
 
 رفرداتادلبعد إنتهاء الدرس ترجى قدرة التلميذات على فهم عن  : الغرض العام
 ذررادل
 بعد إنتهاء الدرس ترجى قدرة التلميذات على : : الغرض اخلاص
 ذررةذرر ادلرفردات ادل -
 ذررةذرر معاىن ادلرفردات ادل -
 استعمال ىذا و ىذه -
 اإللقائية - : طريرفة التدرس
 التحاورية -
 التكرارية -
 . الطالسة6. السبورة,5. الكتاب, 4. ادلعلمة,  2,  القلم, 1 : ادلنبغ
 
 
 الدرس تعلمية خطوات
 الطريقة /التقومي ادلادة الرتب الوقت
ادل  قد ادخل الرفصل ابلسالم "السالم عليكم ورحم هللا  إلقاء السالم  مة
 
 
األدوات   أضع وبرراتو". وبعد جواب التالميذات
 التدريس على ادلكتب.
مث أقوم أمام التلميذات حنو جهة الوسطى لًتتيب  تنظم الرفصل 
جلوس التلميذات حيث أقول : "رتنب جلوسكن 
 وضعن آالت الدراسة على ادلكتب ترتيبا مرتبا
احملادثة عن  
 األحوال
ادلدرس عن األحوال  سألمث بعد تنظيم الرفصل 
 :التلميذات قائال
 : صباح اخلري ج : صباح اخلري    س
 : أىال بك ج : أىال وسهال    س
: احلمد هلل  ج : ريف حالكن اآلن    س
 ابخلري
السؤال عن  
 ادلآدة
 : ماذا درسكن اآلن    س
 : درسنا اآلن "اللغة العربية"  ج
طيب درسنا اآلن اللغة العربية. أرتب عن ادلآدة 
 السبورة حنَو جهة الوسطى. علي
السؤال عن  
 التاريخ
 مث بعد ذلك سأل ادلدرسة عن التاريخ, حيث قال:
س : يف أي اتريخ حنن اآلن من السنة 
 اذلجرية...؟
العشرين  السادس و ج : حنن اآلن يف التاريخ
مائة, مخس وثالثني  سنة الف و أربع شعبانمن 
 ىجرية.




والعشرون من  ااثلثاآلن يف التاريخ اج :  حنن 
 عشرة ميالدية. سبعةسنة ألرفني و  مايو
 ميذات ابلدعاءلالت ادلدرس مث بعد ذالك أمر الدعاء 
ة رشف اءقر  
 الغياب
سأقرأ لكن رشف الغياب ومن دعي إمسها فلًتفع 











أبني عن األشيآء اليت تتعلق ابدلآدة سأدرس يف ىذا 
الوقت إما ما يتعلق ابدلرفردات أو القواعد أو اجلمل 
 الىت أوصلت إىل فهم التلميذات ابلدرس اجلديد
 ىذا رتاب -
 ذلك مكتب -





قبل الدخول إىل الدرس اجلديد بينت ادلدرسة  
تتضمن ىف ادلوضوع : رتاب , رلمات جديدة الىت 








 مكتب  قرطاس     رتاب
 





 ررسي                            ابب
 
 شرح ادلوضوع
 ىذا رتاب                       ذلك مكتاب
 قرطاس                  ذلك ررسيىذا 
 ذلك ابب ىذا طباشري
ىذارتاب           ذلك   ماىذا؟
 رتاب
 ذلك مقعد ىذا مقعد ماىذا؟
ذلك    ىذا قرطاس   ماىذا؟
 قرطاس
 نعم, ىذا مكتب   أىذا مكتب ؟
 نعم, ذلك طباشري   أىذا طباشري؟
 نعم, ذلك ررسي   أىذا ررسي؟
 رصاصنعم,ىذاقلم   أىذا قلم رصاص؟
األمر برفتح  
 الكتاب
 2طيب اآلن أنظرن رتبكن وافتحن الصرفحة 
 الدرس األول
قرآءة عن  
 ادلوضوع
أقرأ ادلقالة ىف الكتاب حيث أقول : أنظرن رتبكن، 




مث بعد ذلك أمر أو أسأل التلميذات ابلقراءة واحدة 
فواحدة مع اإلصالح حيث أقول : "طيب أريد أن 
 
 
تقرأ واحدة منكن ادلقالة واألخرى يسمعن متاما."  مجاعة






للبحث عن  
رلمة أو مجلة 
 مل يرفهمن
مث بعد قراءة التلميذات منرفردة أو مجاعة أن يقرأن 
ادلقالة الىت قد شرحت قراءة حرفيرفة بدون صوت مع 
الرفهم والبحث عن رلمة أو مجلة مل يرفهمن معناىا. 
مث  أقول : "نعم يكرفيكن القراءة، من ستسأل عن 
معٌت رلمة مل ترفهمها...؟" إذا سألت التلميذة عن 
ورة مث أبينها ابدلناقشة معٌت الكلمة أرتبها على السب
 وادلشاررة مع التلميذات.
مث أسأل عن اجلملة الىت مل ترفهم التلميذة. إذا 
سألت التلميذة عن معٌت اجلملة، أرتبها على 
 السبورة مث أبينها ابدلناقشة وادلشاررة مع التلميذات.
وإذا مل أجد سؤاال بعدىا أررفيها البيان والشرح 
 ا البيان والشرح".حيث  أقول :"أرى يكرفيكن ىذ
 
قراءة ما على 
 السبورة
مث أقرأ عن ما رتبتو يف السبورة من البيان والشرح  
وأقول : "اآلن إقرفلن رتبكن وانظرن ما على 
السبورة سأقرأ لكن ما عليها" فأقرأ ابىتمام 
 
 





أمر التلميذات ابفتتاح رراستهن لكي مث بعد ذلك، 
يكتنب ما على السبورة وأقول : "نعم اآلن إفتحن  
رراستكن وارتبوا ما على السبورة". فأدور حول 
 التلميذات دلالحظاهتن.
قراءة بعض  
التلميذات ما  
رتبنو يف 
 الكرسات
إذا إنتهت التالميذات من الكتابة فأخًت  منهن أن 
الحظن، حيث  أقول : تقرأن رتاهبا واألخرى ي
"إنتهينت من الكتابة؟ أمّن أن تقرأ منكن رتابتها 






مث أمر التلميذات أن يقرأن ما رتبهن من السبورة 
مع الرفهم بدون صوت، حيث أقول "اآلن إقرأن  
بدون صوت إستعدادا  رتبكن ورراستكن مع الرفهم







 األسئلة عن مضمون ادلوضوع .أ 
                             ماىذا؟              -
                       أىذا ررسي؟       -
 األسئلة عن معاىن الكلمات .ب 
 األمر بتكوين اجلملة .ج 
 التمريناألسألة عن  .د 
 
 
اخلالصة عن  
 الدرس
 أبني خالصة عن ادلآة اليت قد مت حبثها
اإلرشادات  
 وادلواعظ
أرشد على التلميذات أبن يقرأن رثريا عن ادلآدة اليت 
 قد مت حبثها، واستعماذلا يف احملادثة اليومية.


















 اللغت الػشبُت : الذسط
 خير اليعاء : اإلاذسظت
 دكُلت 00 : الحصت
 لخامغ والػششونالذسط ا : اإلاادة
 
فهم ما ًخػلم بػذ إهتهاء الذسط جشجى كذسة الخلمُزاث غلى  : الغشض الػام
 
 
 الفشغُت لجهاث ألاصلُت والجهاثبا
 بػذ إهتهاء الذسط جشجى كذسة الخلمُزاث غلى : : الغشض الخاص
 مػشفت اإلافشداث -
 لجهاث ألاصلُت والجهاث الفشغُتا اظخػماٌغلى مػشفت  -
فت الخذسط  ؤلاللائُت - : طٍش
ت -  الخحاوٍس
ت -  الخىشاٍس
 . العبىسة,5. الىخاب, 4. اإلاػلمت, 3. الللم, 2. الطالظت, 1 : اإلاىبغ
 
 خطىاجالخػلمُتالذسط






ادخل الفصل بالعالم "العالم غلُىم وسحم هللا  إللاء العالم
وبشواجه". وبػذ حىاب الخالمُزاث  ألادواث الخذَسغ 
 غلى اإلاىخب.
ثم ؤكىم ؤمام الخلمُزاث هحى حهت الىظطى لترجِب  جىظم الفصل 
حُث ؤكٌى : "سجبن حلىظىً حلىط الخلمُزاث 
 وضػً آالث الذساظت غلى اإلاىخب جشجِبا مشجبا
املحادثت غً  
 ألاحىاٌ
ثم بػذ جىظُم الفصل ؤجحاوس اإلاذسظت غً ألاحىاٌ 
 الخلمُزاث كائلت:
 : صباح الخير ج : صباح الخير    ط
 : ؤهال بً ج  : ؤهال وظهال    ط
: الحمذ هلل  ج : هُف حالىً آلان    ط
 بالخير
 العؤاٌ غً 
 الُىم و
خ, حُث  الُىم و غًؤظإٌ ثم بػذ رلً  ٌ الخاٍس  :ؤكى
 ًىم هحً آلان؟ ط : في ؤي
 
 
خ  ًىم ؤلاثىين هحً آلان في ج   : الخاٍس
ت؟ خ هحً آلان مً العىت الهجٍش  ط : في ؤي جاٍس
خ العادط والػششون مً ج : هحً آلان في الخاٍس
وثالثين محشم ظىت الف و ؤسبػمائت, خمغ 
ت.  هجٍش
خ هحً آلان مً العىت اإلاُالدًت؟  ط : في ؤي جاٍس
خ الخاظؼ والػشش  ً مً ٍج :  هحً آلان في الخاٍس
 هىفمبير ظىت ؤلفين وخمغ غششة مُالدًت.
العؤاٌ غً  
 اإلاأدة
 
 ط   : مارا دسظىً آلان
 : دسظىا آلان "اللغت الػشبُت"  ج
 طُب دسظىا آلان اللغت الػشبُت.
 ؤهخب غً اإلاأدة في العبىسة هحَى حهت الىظطى. 
 ثم بػذ رالً ؤمش الخامُزاث بالذغاء الذغاء 
كشؤة هشف  
 الغُاب
ظإكشؤ لىً هشف الغُاب ومً دعي إظمها فلترفؼ 






سبط ؤرهان الخلمُزاث ؤدسظا حذًذا,  ؤن ؤششحكبل 
 الضمير هي و ؤهذ  اظخػماٌ بذسط ماض غً 
 الذسط الشابؼ والػششون 
 
ت جلىم                   هي جمش ي ُّ  ألاّم ججلغ                الّصب
ؤهذ  ججلعين             ؤهذ  جلىمين                     ؤهذ  
 جمشين
 
ؤبي ًزهب إلى اإلاضسغت. و ؤّمي جمىث فى البِذ. هي ال 
جزهب هي ججلغ غلى الىشس ّي، بجاهبها ؤختى الّصغيرة, 
 
 
غمشها ظيخان، ؤختي جمش ي ؤو ججشي إلى هىا و إلى 
 هىان ثّم جلىم بجاهب ألاّم.
 
مارا حػمل ألاّم؟                              هي ججلغ غلى 
 الىشس يّ 
ت ُّ ؟                      هي جمش ي وججشي و مارا حػمل الّصب
 جلف
ت؟                        هي جلىم بجاهب ؤّمها ُّ  ؤًً جلىم الّصب















جخػلم باإلاأدة ظإدسط في هزا  ؤبين غً ألاشُأء التي
الىكذ إما ما ًخػلم باإلافشداث ؤو اللىاغذ ؤو الجمل 
. التى ؤوصلذ إلى فهم الخلمُزاث بالذسط الجذًذ
لتها إما بالبُان ؤو بالعؤاٌ  وطٍش
ششح اليلماث  
 جذًذةال
كبل الذخٌى إلى الذسط الجذًذ بُيذ اإلاذسظت ولماث 
 ة التى جخضمً فى اإلاىضىعحذًذ
 
 متن اإلاىضىع
 الذسط الخامغ والػششون
 لجهاث ألاصلُت  : شماٌ، حىىب، ششق، غشبا
الجهاث الفشغُت : شماٌ ششقّي، شماٌ غشبّي، حىىب 




ؤكىم مً الىىم صباحا مباهشا، ثّم ؤصلّى البَح، بػذ 
ى. 
ّ
رالً ؤكشؤ خمغ ؤًت مً اللشؤن ؤو ؤهثر ثّم ؤجمش 
 
 
ء في رالً الىكذ باسد صحّي. بػذكلُل جطلؼ  والهىا
الشمغ و ؤها ؤجىّحه إلى الششق غلى ًمُني حهت 
الجىىب وغلى ٌعاسي حهت الشمل ووسائي حهت الغشب 






ألامش بفخح  
 الىخاب
طُب آلان ؤهظشن هخبىً وافخحً 
 شونالخامغ والػش الذسط132الصفحت
كشآءة غً  
 اإلاىضىع
ؤكشؤ اإلالالت فى الىخاب حُث ؤكٌى : ؤهظشن هخبىً، 






ثم بػذ رلً ؤمش ؤو ؤظإٌ الخلمُزاث باللشاءة واحذة 
ذ ؤن جلشؤ  فىاحذة مؼ ؤلاصالح حُث ؤكٌى : "طُب ؤٍس
وألاخشي ٌعمػً جماما." فإمش واحذة مىىً اإلالالت 







ولمت ؤو حملت 
 لم ًفهمً
ثم بػذ كشاءة الخلمُزاث مىفشدة ؤو حماغت ؤن ًلشؤن 
اإلالالت التى كذ ششحذ كشاءة حفُفت بذون صىث مؼ 
و حملت لم ًفهمً مػىاها. الفهم والبحث غً ولمت ؤ
ثم  ؤكٌى : "وػم ًىفُىً اللشاءة، مً ظدعإٌ غً 
مػنى ولمت لم جفهمها؟" إرا ظإلذ الخلمُزة غً مػنى 
اليلمت ؤهخبها غلى العبىسة ثم ؤبُجها باإلاىاكشت 
 واإلاشاسهت مؼ الخلمُزاث.
 حعإٌثم ؤظإٌ غً الجملت التى لم جفهم الخلمُزة. إرا 
 
 
ملت، ؤهخبها غلى العبىسة ثم الخلمُزة غً مػنى الج
 ؤبُجها باإلاىاكشت واإلاشاسهت مؼ الخلمُزاث.
وإرا لم ؤحذ ظؤالا بػذها ؤهفحها البُان والششح حُث  
 ؤكٌى :"ؤسي ًىفُىً هزا البُان والششح".
 
كشاءة ما غلى 
 العبىسة
ثم ؤكشؤ غً ما هخبخه في العبىسة مً البُان والششح  
واهظشن ما غلى العبىسة وؤكٌى : "آلان إكفلً هخبىً 
ظإكشؤ لىً ما غلحها" فإكشؤ باهخمام الخلمُزاث مؼ 





ثم بػذ رلً، ؤمش الخلمُزاث بافخخاح هشاظتهً ليي 
ًىخبن ما غلى العبىسة وؤكٌى : "وػم آلان إفخحً 







إرا إهتهذ الخالمُزاث مً الىخابت فإختر  مجهً ؤن 
جلشؤن هخابها وألاخشي ًالحظً، حُث  ؤكٌى : "إهتهُتن 
ًّ ؤن جلشؤ مىىً هخابتها وألاخشي  مً الىخابت؟ ؤم






ثم ؤمش الخلمُزاث ؤن ًلشؤن ما هخبهً مً العبىسة مؼ 
الفهم بذون صىث، حُث ؤكٌى "آلان إكشؤن هخبىً 
وهشاظخىً مؼ الفهم بذون صىث إظخػذادا إلحابت 











 اإلاىضىعألاظئلت غً مضمىن  .ٌ 
 ألاظئلت غً مػاوى اليلماث .و 
 ألامش بخيىًٍ الجملت .ص 
 ألاظإلت غً الخمٍشً .ح 
الخالصت غً  
 الذسط
 ؤبين خالصت غً اإلاأة التي كذ جم بحثها
ؤلاسشاداث  
 واإلاىاغظ
ؤسشذ غلى الخلمُزاث بإن ًلشؤن هثيرا غً اإلاأدة التي 
 كذ جم بحثها، واظخػمالها في املحادثت الُىمُت.
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